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RINGKASAN 

 

EGIS AULIA PUTRA. Tingkat kenyamanan di Universitas Lancang 

Kuning setelah penebangan pohon berdasarkan iklim mikro. Dibimbing oleh 

Bapak Dr. Ir. Ervayenri, M.Si dan Ibu Eni Suhesti, S.Hut,. M.Si. 

Kondisi iklim pada suatu ruang penting artinya bagi kehidupan  manusia, 

tumbuhan dan hewan, karena kondisi udara pada skala mikro yang akan 

berkontak langsung dengan makhluk- makhluk hidup. Ke-empat komponen yang 

ada pada iklim mikro seperti suhu udara, kelembaban udara, intensitas cahaya dan 

kecepatan angin, saling berkaitan terhadap perubahan lingkungan disekitarnya. 

Universitas Lancang Kuning adalah salah satu perguruan tinggi yang berada di 

Pekanbaru, Provinsi Riau, Indonesia. Universitas Lancang Kuning melakukan 

penebangan pohon yang menyebabkan berkurangnya jumlah vegetasi  dan 

berdampak pada unsur iklim mikro yang diperkirakan juga akan berpengaruh 

terhadap tingkat kenyamanan, oleh karena itu perlu dikaji sejauh mana perubahan 

yang telah terjadi setelah penebangan pohon dan pengaruhnya terhadap tingkat 

kenyamanan. 

Penelitian ini bertujuan mengukur iklim mikro dan tingkat kenyamanan 

setelah penebangan pohon di Universitas Lancang Kuning serta menganalisis 

tingkat pemahaman warga kampus Universitas Lancang Kuning tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat kenyamanan. Penelitian ini dilakukan di 

sepuluh titik pada kawasan lokasi penelitian di Universitas Lancang Kuning yang 

dilaksanakan pada bulan Mei – Juli 2021. Pengumpulan data dan sumber data 

dalam penelitian ini ialah data primer dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

metode survey dengan cara pengukuran langsung di lokasi penelitian. Data primer 

yang dikumpulkan berupa suhu udara, kelembaban udara, intensitas cahaya, dan 

kecepatan angin, serta melakukan wawancara dengan menggunakan kuesioner. 

Sementara data sekunder yaitu data yang didapat dari pihak lain atau pada 

penelitian-penelitian sebelumnya. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan metode Temperature humadity indeks (THI) untuk mendapatkan 

tingkat kenyamanan di lokasi penelitian. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa iklim mikro di 

Universitas Lancang Kuning mengalami peningkatan setelah adanya kegiatan 

penebangan pohon-pohonan. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengukuran intensitas 

cahaya di kawasan fakultas ilmu komputer sebagai kawasan dengan nilai 

intensitas cahaya, suhu udara dan kecepatan angin tertinggi dibanding kawasan 

lainnya. Sedangkan kelembaban udara terendah juga terjadi di kawasan yang 

sama. Salah satu faktor penyebab tinggi dan rendahnya angka unsur iklim mikro 

suatu kawasan adalah jumlah vegetasi yang sedikit di kawasan tersebut. 

Sedangkan kawasan dengan nilai rata-rata intensitas cahaya, suhu udara dan 

kecepatanan angin bulanan terendah terjadi di kawasan Arboretum. Hal ini karena 

jumlah vegetasi di kawasan tersebut banyak sehingga mampu mengendalikan 

iklim mikro di kawasan tersebut. 

 Tingkat kenyamanan di Universitas Lancang Kuning pada saat ini 

tergolong sebagai kawasan tidak nyaman berdasarkan index THI dengan angka 

sebesar 29,24. Adapun kawasan dengan nilai THI yang tergolong sebagai kawasan 

nyaman yaitu Fakultas Kehutanan dan Arboretum, sedangkan kawasan lainnya 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perguruan_tinggi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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tergolong sebagai kawasan tidak nyaman. Hal ini dikarenakan jumlah vegetasi di 

kawasan tersebut masih banyak serta suhu udara dan kelembaban udaranya masih 

seimbang sehingga angka THI di kawasan tersebut masih rendah bila 

dibandingkan dengan kawasan lainnya. 

 Pemahaman responden tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

kenyamanan berdasarkan data dari kuesioner yang telah dibagikan kepada 30 

orang responden menunjukkan bahwa jawaban responden dengan kategori paham 

sebanyak 21 orang (70%), dan kategori sangat paham ada 9 orang responden 

(30%). Dapat dikatakan bahwa warga kampus Universitas Lancang Kuning 

memiliki pemahaman yang baik terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat kenyamanan.  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Iklim mengandung pengertian kebiasaan cuaca yang terjadi di suatu tempat 

atau daerah, dan juga memberi pengertian bahwa iklim adalah ciri kecuacaan 

suatu tempat atau daerah, dan bukan cuaca rata-rata (Wirjohamidjojo S & 

Swarinoto Y 2010). Keadaan unsur-unsur iklim ini akan mempengaruhi tingkah 

laku dan metabolisme yang berlangsung pada tubuh makhluk hidup, sebaliknya, 

keberadaan makhluk hidup  akan pula mempengaruhi keadaan iklim mikro di 

sekitarnya. Ke-empat komponen yang ada pada iklim mikro seperti suhu udara, 

kelembaban udara, intensitas cahaya dan kecepatan angin, saling berkaitan terhadap 

perubahan lingkungan disekitarnya. Adapun salah satu masalah  yang sering terjadi 

di perkotaan adalah menurunnya kualitas lingkungan serta menurunnya tingkat 

kenyamanan yang ditunjukkan oleh meningkatnya suhu udara dan menurunnya 

kelembaban udara. 

Iklim mikro sangat dipengaruhi oleh keberadaan vegetasi terutama pohon-

pohon yang ada di sekitarnya. Pohon mampu menyerap radiasi matahari, memberi 

naungan, dan melakukan transpirasi sehingga dapat menurunkan suhu udara dan 

meningkatkan kelembaban udara (Sapariyanto et al. 2019). Pohon merupakan  

struktur vegetasi yang paling efektif memberikan kenyamanan bagi lingkungan 

sekitarnya. Penebangan pohon yang bertujuan untuk menjadikan suatu lahan 

bervegetasi menjadi lahan terbangun, seperti gedung bertingkat, serta aktivitas 

pembangunan lainnya yang mengurangi jumlah vegetasi menjadi semakin sedikit 

juga dapat mempengaruhi terhadap kenyamanan aktivitas makhluk hidup yang 

berada di sekitarnya terutama manusia. Vegetasi   memberikan   efek  yang positif 

dalam pengurangan suhu melalui proses penyerapan dan refleksi terhadap radiasi 

matahari serta efek terhadap kenyamanan lingkungan. Menurut  Gunawan & 

Ananda (2017), bahwa Kondisi wilayah yang masih alami akan mendukung 

terwujudnya suasana yang nyaman, seperti kondisi lingkungan yang banyak 

penghijauan akan mempengaruhi kenyamanan termal. 

Universitas Lancang Kuning atau yang biasa disingkat sebagai Unilak adalah 

salah satu perguruan tinggi yang berada di Pekanbaru, Provinsi Riau, Indonesia. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perguruan_tinggi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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Universitas Lancang Kuning tepatnya terletak pada bentang koordinat 0°34'34"N 

101°25'30"E. Universitas Lancang Kuning memiliki luas 77 hektar yang 

didalamnya terdiri dari gedung fasilitas kampus dan pepohonan sebagai RTH 

(Ruang Terbuka Hijau). Sebagai wadah tempat melakukan aktivitas belajar 

mengajar tentu kenyamanan lingkungannya perlu diperhatikan. 

Menurut Mutiara (2020), dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

Tutupan lahan vegetasi yang tinggi berpengaruh terhadap suhu dan kelembaban 

udara, mengakibatkan suhu udara menurun dan kelembaban udara meningkat. 

Tidak lama setelah penelitian tersebut, Universitas Lancang Kuning melakukan 

penebangan pohon, yang menyebabkan berkurangnya jumlah vegetasi  dan 

diperkirakan berdampak pada unsur iklim mikro seperti suhu udara, kelembaban 

udara, radiasi cahaya matahari, dan kecepatan angin. Yang juga diperkirakan akan 

berpengaruh terhadap tingkat kenyamanan, karena semakin banyak jumlah dan 

jenis tanaman yang terdapat di lingkungan tersebut maka akan semakin 

bertambahnya tingkat kenyamanan pada suatu lingkungan tersebut. Preferensi 

seseorang sangat terkait dengan sikap dan perilaku dalam berinteraksi dengan 

lingkungan dan dapat mempengaruhi rasa seseorang pada suatu lanskap (mariski, 

2017). Untuk menjaga kenyamanan lingkungan perlu juga diketahui sejauh mana 

pemahaman seseorang terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

kenyamanan,  

Berdasarkan hal yang telah dikemukakan diatas maka penebangan yang terjadi 

di Universitas Lancang Kuning yang menyebabkan perubahan vegetasi 

diperkirakan dapat mempengaruhi perubahan iklim mikro seperti (suhu udara, 

kelembaban udara, radiasi cahaya matahari, dan kecepatan angin) serta 

berpengaruh terhadap  kenyamanan di Universitas Lancang Kuning. Untuk 

mengetahui kondisi iklim mikro dan tingkat kenyamanan di Universitas Lancang 

Kuning maka perlu dilakukan penelitian tentang tingkat kenyamanan di 

Universitas Lancang Kuning setelah penebangan pohon berdasarkan iklim mikro. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan   latar   belakang   yang   telah diuraikan diatas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.Bagaimana iklim mikro setelah penebangan pohon-pohonan di Universitas 

Lancang Kuning. 

2. Bagaimana tingkat kenyamanan setelah penebangan pohon berdasarkan iklim 

mikro di Universitas Lancang Kuning. 

3. Bagaimana tingkat pemahaman warga kampus Universitas Lancang Kuning 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kenyamanan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah: 

1. Mengukur iklim mikro setelah penebangan pohon di Universitas Lancang 

Kuning. 

2. Menganalisis tingkat kenyamanan setelah penebangan pohon berdasarkan 

kajian iklim mikro di Universitas Lancang Kuning. 

3. Menganalisis tingkat pemahaman warga kampus Universitas Lancang Kuning 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kenyamanan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan mengenai pentingnya 

memperbaiki kualitas  iklim  mikro  dengan  meningkatkan kualitas ruang terbuka 

hijau di Universitas Lancang Kuning, sehingga dapat meminimalisir penurunan 

kualitas lingkungan dan meningkatkan kenyamanan di Universitas Lancang 

Kuning dari segi iklim mikro. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

1. Iklim mikro setelah penebangan pohon di Universitas Lancang Kuning 

mengalami perubahan, adapun rata-rata bulanan unsur iklim mikro ini seperti 

intensitas radiasi matahari sebesar 166,96 watt/m2, suhu udara sebesar 

31,18˚C, kelembaban udara sebesar 69,02% dan kecepatan angin sebesar 

0,45 m/s. 

2. Tingkat kenyamanan setelah penebangan pohon di universitas lancang 

kuning saat ini sebesar 29,24 yang berarti digolongkan sebagai kawasan 

tidak nyaman berdasarkan index THI (temperature humadity indeks), kecuali 

di Fakultas Kehutanan dan Arboretum yang tergolong nyaman dengan index 

THI sebesar 28,84 dan 28,33. 

3. Tingkat pemahaman warga kampus Universitas Lancang Kuning terhadap 

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kenyamanan dengan kategori 

paham sebanyak 21 orang (70%) dan kategori sangat paham sebanyak 9 

orang (30%). 

6.2. Saran 

Disarankan kepada seluruh pihak yang ada di Universitas Lancang Kuning 

untuk dapat mempertahankan pohon agar iklim mikro tetap terjaga dengan tujuan 

dapat memberikan kenyamanan lingkungan.  
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